
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang dapat 

diperoleh dari hasil penjadwalan produksi dengan menggunakan algoritma 

Nawaz Enscore Ham Kalczynski and Kamburowski (NEHKK1) untuk perusahaan

X. Dan bab ini juga berisikan saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil

pengerjaan penjadwalan produksi tersebut.

V.1 Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penjadwalan

produksi yang baru.

1. Usulan sistem penjadwalan produksi yang tepat untuk meminimasi 

makespan adalah penjadwalan produksi dengan menggunakan 

algoritma NEHKK1 yang dapat memberikan waktu penyelesaian yang 

paling minimal.
2. Sistem penjadwalan yang baru dapat langsung digunakan oleh kepala 

produksi untuk membantu dalam menentukan waktu penyelesaian order

dengan lebih tepat. Dan dari hasil yang diperoleh dari sistem 

penjadwalan yang baru dengan menggunakan data history, sistem 

penjadwalan yang baru dapat  menurunkan jumlah keterlambatan 

sebanyak 40%.

V.2 Saran

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan dari hasil penjadwalan 

produksi yang baru.

1. Untuk perusahaan, sebaiknya kepala produksi mempelajari cara 

menggunakan dasar-dasar microsoft excel agar dapat menjalankan 

sistem penjadwalan yang baru.
2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi untuk penggunaan algoritma lain yang dapat meminimasi 
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makespan dan melakukan perbandingan hasil dari algoritma tersebut 

dengan hasil pada penelitian ini.
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